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ABSTRAK 

 

Gaya hidup yang terjadi saat ini adalah munculnya sebuah tren dimana 

manusia berlomba-lomba berpenampilan yang menarik khususnya dikalangan 

kaum hawa.  Dan bertambahnya teknologi yang semakin canggih lahirnya media 

sosial yang menjadikan pola fikir manusia semakin berkembang dan terjadinya 

pergeseran budaya. Salah satu budaya yang sedang tren saat ini ialah membuat 

video berupa make up tutorial lalu dipublikasikan melalui sosial media. Hal ini 

terjadi di salon SS Cosmetic Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, 

Kota Metro. Adapun rumusan masalah yang penulis angkat ialah Bagaimana 

praktik upah model make up tutorial pada salon SS Cosmetic?Bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap upah model make up tutorial pada salon SS Cosmetic? 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui praktik upah model make up tutorial 

pada salon SS Cosmetic serta untuk mengetahui tinjauan hukum  Islam terhadap 

upah model make up tutorial pada salon SS Cosmetic. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Karena penilitian kualitatif adalah 

penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi (pengamatan),  wawancara (interview),  dan dokumentasi. Dan 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian 

yang di dapat dalam penelitian ini adalah pekerja berhak mendapatkan 

pembayaran upah secara penuh, tidak boleh dikurangi dari jumlah yang 

dijanjikan. Seiring dengan berjanlannya waktu pemilik salon mengubah perjanjian 

tersebut secara sepihak tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu yang 

merugikan pekerja model make up tutorial, sehingga terjadilah penurunan upah. 

Hal ini selain melanggar kontrak perjanjian kerja juga mengandung unsur 

kedzaliman dan bertentangan dengan prinsip keadilan dalam Islam. Sedangkan 

dalam hukum Islam telah dijelaskan upah yang diberikan kepada para pekerja 

harus mutaqawwin atau upah harus jelas. Selain itu aspek madharatnya lebih 

besar dirasakan oleh pekerja model make up tutorial daripada ke-maslahatannya. 

Serta telah dijelaskan bahwa setiap perjanjian tidak boleh merugikan diri sendiri 

atau orang lain. Dan harus mengedepankan unsur suka sama suka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
  

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  :  Intan Elia 

NPM  :  1621030579 

Jurusan/Prodi :  Muamalah 

Fakultas  :   

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Upah Model Make up Tutorial yang Dipublikasikan Melalui Media Sosial 

Instagram.” Adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan 

duplikasi ataupun hasil dari karya orang lain kecuali pada bagian yang telah 

dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pusaka. Apabila di lain waktu 

terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya 

ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

 

Bandar Lampung, 3 Maret 2020               

Penulis, 

 

 

Intan Elia 

NPM. 1621030579 

  



 

 

 

v 
  

 

  



 

 

 

vi 
  

  



 

vii 
 

MOTTO 

                      

 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah SWT, Sesungguhnya Allah SWT Amat 

berat siksa-Nya.” 

(QS. Al-Maa‟idah [5]: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan informasi dan gambaran 

yang jelas serta memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka perlu 

uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 

dengan tujuan penelitian ini. Dengan penegasan judul tersebut diharapkan 

tidak akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa 

istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses 

penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Upah Model Make up Tutorial yang Dipublikasikan 

Melalui Media Sosial Instagram (Studi Pada salon SS Cosmetic Kelurahan 

Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro).” Untuk menghindari 

salah penafsiran terhadap judul yang akan diajukan tersebut, maka akan di 

uraikan secara singkat tentang istilah-istilah yang terdapat dalam judul, antara 

lain: 

1. Tinjauan Hukum Islam 

Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat sesudah 

menyelidiki, mempelajari, dan sebagainya.
1
 Hukum Islam adalah hukum 

yang dibangun berdasarkan pemahaman manusia atas nash Al-Qur‟an 

maupun As-Sunnah untuk mengatur kehidupan manusia yang berlaku 

                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), h. 1198. 



2 
 

 
 

secara universal relevan pada setiap zaman (waktu) dan makan (ruang) 

manusia.
2
 

2. Tutorial 

Tutorial adalah seorang pengajar (tutor) yang melakukan proses 

pembimbingan belajar baik dalam maupun di luar kelas terhadap 

seseorang ataupun sekelompok orang.
3
 

3. Make up 

Make up berasal dari bahasa Inggris yang artinya adalah dandan 

atau berdandan memakai dandanan muka.
4
 Seperti bedak, alas bedak 

(foundation), pensil alis, lipstik, dan lain-lain.
5
 

4. Publikasi 

Publikasi adalah membuat konten yang diperuntukkan bagi publik 

atau umum.
6
 

5. Media Sosial Instagram 

Media sosial instagram adalah sebuah media dalam jaringan 

(online), dengan para penggunanya bisa dengan mudah mengakses, 

                                                             
2
Said Agil Husin Al-Munawar, Hukum Islam dan Popularitas Sosial, (Jakarta: PT 

Penamadani, 2004), h.6 
3
“Tutorial” (On-line), tersedia di: https://kemdibud.go.id/entri/tutorial (27 Juni 2019) 

4
Jhon M. Echolas, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 

1976), h. 371. 
5
Bambang Marhiyanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Victory Inti Cipta, 

2013)  h. 74. 
6
“Publikasi” (On-line), tersedia di: https://id.m.wikipedia.org/publikasi (27 Juni 2019) 

https://kemdibud.go.id/entri/tutorial%20(27
https://id.m.wikipedia.org/publikasi%20(27
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berpartisipasi, berbagi berupa photo maupun video yang paling umum 

digunakan oleh masyarakat di seluruh belahan dunia.
7
 

Berdasarkan uraian di atas, maka dianggap perlu diadakan 

penelitian pembahasan secara lebih mendalam serta mempelajari 

gambaran secara umum tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah 

Model Make up Tutorial yang Dipublikasikan Melalui Media Sosial 

Instagram (Studi Pada Salon SS Cosmetic Kelurahan Iringmulyo, 

Kecamatan Metro Timur, Kota Metro). 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Alasan Objektif 

a. Kegiatan pemberian upah yang terjadi di salon SS Cosmetic 

Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro. 

b. Adanya praktik dalam pemberian upah yang diberikan tidak sesuai 

dengan perjanjian awal. 

2. Alasan Subjektif 

a. Pokok bahasan skripsi ini relevan dengan disiplin ilmu yang 

dipelajari di Fakultas Syari‟ah Jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah 

(Muamalah) 

b. Berdasarkan dari data jurusan belum ada yang membahas pokok 

permasalahan ini, sehingga memungkinkan untuk dilakukan 

penelitian. 

                                                             
7
Irwan Sahaja, Pengertian Media Sosial, Manfaat, dan Jenisnya, (On-line), tersedia di: 

http://irwansahaja.blogspot.com/2013/05/pengertian-media-sosial-manfaat-dan.html (29 Oktober 

2019) 

http://irwansahaja.blogspot.com/2013/05/pengertian-media-sosial-manfaat-dan.html%20(29
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C. Latar Belakang Masalah 

Gaya hidup yang terjadi di masyarakat modern saat ini adalah 

berpenampilan yang berlebihan, seperti penggunaan make up yang mengubah 

tampilan asli wajah dengan bantuan alat dan bahan kosmetik, yang untuk 

memperindah bentuk wajah agar terlihat lebih baik. Selain daripada itu 

perkembangan teknologi yang semakin canggih telah berhasil menciptakan 

dan mengembangkan berbagai alat dan bahan kosmetik yang lebih baik dari 

sebelumnya, dan mendukung keinginan masyarakat khususnya wanita yang 

selalu ingin berpenampilan lebih menarik. 

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki kodrat hidup 

bermasyarakat, serta saling membutuhkan satu dengan yang lainnya dalam 

rangka memenuhi kebutuhan mereka.
8
 Pada masa kini telah mengalami 

perubahan-perubahan yang terjadi yaitu lahirnya media sosial menjadikan 

pola fikir manusia mengalami perubahan pergeseran budaya. Media sosial 

adalah wadah untuk para penggunanya agar dengan mudah untuk berbagi dan 

menciptakan suatu karya. Perkembangan teknologi juga berdampak pada 

aktifitas masyarakat dalam mengimbangi kemajuan zaman, salah satu 

pemanfaatan teknologi masa kini oleh masyarakat adalah penggunaan media 

sosial. Contohnya youtube, instagram, facebook, dan lain-lain, sebagai sarana 

komunikasi satu sama lain. 

                                                             
8
Ahmad Azar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, Edisi revisi, (Yogyakarta: UII Press, 

2000), h. 11. 
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Dalam Islam sangatlah menentang sikap yang berlebih-lebihan dalam 

berhias sampai batas yang menjurus mengubah ciptaan Allah SWT yang oleh 

Al-Qur‟an dinilai bahwa berhias atau mengubah ciptaan Allah  SWT sebagai 

salah satu ajakan syaitan kepada pengikut-pengikutnya.
9
 

Seorang wanita boleh berhias terhadap sesama wanita dan mahramnya 

sebatas pada penampakan yang diperbolehkan secara syar‟i, tujuannya pun 

bukan untuk membanggakan diri atau menarik perhatian lawan jenis.
10

 

Seperti firman Allah SWT: 

                       

                        

                 

Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-

Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 

dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.” (QS. Al-Ahzab Ayat 33)
11

 

Imam Mujahid ra. berpendapat tabarruj‟ yaitu wanita yang bersolek, 

berhias diri, serta memperlihatkan perhiasan dan kecantikannya kepada para 

lelaki. Mereka tidak memiliki rasa malu kecuali sedikit, mereka berjalan di 

antara para lelaki, berlenggak-lenggok, berdesak-desakan dengan para lelaki 

di pasar, berjalan di depan para lelaki di jalan-jalan dan di masjid-masjid. 

                                                             
9
Syekh M Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 

2003), h. 116. 
10

Abdillah Firmanzah Hasan, Kebiasaan Keliru Dalam Hidup Muslim, (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2018), h. 252-253. 
11

Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, (Jakarta:PT Tiga Serangkai 

Mandiri, 2015), h. 422. 
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Pada malam hari berjalan di tempat yang terang untuk memperlihatkan 

perhiasan dan kecantikannya kepada orang-orang inilah yang di lakukan oleh 

para wanita jahiliah.
12

 

Salon adalah tempat orang-orang merawat dan mempercantik diri, 

seperti merias wajah, menata rambut, dan lain sebagainya.
13 

Usaha salon 

memberikan jasa untuk  merias  untuk  memperindah  diri  seseorang,  usaha 

untuk  mempercantik  diri  dapat  dilakukan  dengan  sendiri, namun dapat 

meminta bantuan kepada orang lain, salah satunya melalui jasa usaha salon 

kecantikan, sehingga usaha salon menjadi tren dan mata pencaharian 

seseorang di zaman sekarang yang didalam bidang wirausaha khususnya 

dalam bidang merias dan merawat diri, untuk mencapai kesuksesan agar 

dapat memperoleh upah atau pembayaran dari hasil usaha kecantikan maka 

mereka bergerak dalam setiap bidang make up, creambath, potong rambut, 

cat rambut dan lainnya 

Berhias dapat dilakukan sendiri atau membayar jasa seseorang seperti 

mendatangkan salon kecantikan, karena hakekatnya manusia saling 

bergantung dan saling tolong menolong yang mana terdapat firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Maidah  2 yang berbunyi: 

                           

                           

                                                             
12

Ibid., h. 253. 
13

Ibid., h. 1210. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang  had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-i, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 

ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 

kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-

halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (QS. 

Al-Maidah (5): 2)
14

 

Allah SWT sangat membenci umatnya yang bermalas-malasan dalam 

bekerja mencari rezeki dalam alasan dan berdalih sibuk beribadah dan lebih 

kepada menggantungkan dirinya kepada sedekah. Hal ini bahwa seseorang ini 

masih muda dan mampu untuk bekerja dan memenuhi kepentingan dirinya  

dan  keluarganya. Islam  sangat  memotivasi  kepada manusia untuk 

berusaha.
15

 Allah SWT melarang manusia untuk bekerja dan berusaha dengan 

tidak mengikuti dan menyalahi aturan atau syariat Islam. Salah satu usaha 

yang dijalankan yaitu menerima upah atau imbalan dari yang kita kerjakan. 

Salah  satu bentuk muamalah ialah upah mengupah, seperti yang terjadi 

di salon SS Cosmetic Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota 

Metro di mana salah satu karyawan dijadikan model tetap yang akan di make 

                                                             
14

Ibid., h. 106. 
15

Hamka,  Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, Juz 28), h. 175. 
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up guna untuk pembuatan video make up tutorial yang akan diunggah ke media 

sosial instagram salon SS Cosmetic. Dan model tersebut akan mendapatkan 

imbal jasa upah berupa uang. 

Setiap akad mempunyai akibat hukum yaitu tercapainya sasaran yang 

ingin dicapai sejak semula sampai adanya pemindahan manfaat dari kedua 

belah pihak yang berakad dan akad tersebut bersifat mengikat bagi kedua 

belah pihak. Akad yang sesuai dengan syariah adalah akad yang dilakukan 

secara tidak terpaksa, penyerahan objek tidak menimbulkan madharat, 

terbebas dari gharar  dan tidak adanya riba. Maka dari itu, perlu dibutuhkan 

sebuah aturan dan ketentuan-ketentuan ketetapan yang berkaitan dengan upah  

yang sesuai dengan ajaran Islam.  

Pada praktik upah yang terjadi di salon SS Cosmetic Kelurahan 

Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro ini adanya perubahan akad 

di awal dengan praktik yang sudah berjalan. Permasalahannya pihak salon 

tidak mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada pihak pekerja model make up 

tutorial apabila upah yang diberikan akan mengalami penurunan dari 

kesepakatan awal kedua belah pihak. Pada kesepakatan di awal upah yang 

diberikan sebesar Rp. 800.000,-, tetapi pada saat salon mulai sepi dan 

pedapatan perbulannya menurun upah yang diberikan tidak sesuai yaitu 

sebesar Rp. 500.000,-. Dalam pratik di salon SS Cosmetic ini sudah terjadi 

ketidaktetapan upah yang diberikan oleh pemilik salon, hal ini mengakibatkan 

pekerja model make up tutorial merasa dirugikan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dalam 

penelitian ini menjadi tertarik untuk melakukan penelitian terhadap praktik 

upah pada salon tersebut. Oleh karena itu peneliti menuangkan dalam bentuk 

penelitian skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah 

Model Make up Tutorial yang Dipublikasikan Melalui Media Sosial 

Instagram (Studi Pada salon SS Cosmetic Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan 

Metro Timur, Kota Metro). 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan difokuskan pada pandangan dalam hukum Islam 

mengenai praktik upah model make up tutorial yang dipublikasikan di SS 

Cosmetic serta upah model make up tutorial ditinjau dalam hukum Islam pada 

salon SS Cosmetic. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membuat rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik upah model make up tutorial pada salon SS Cosmetic? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap upah model make up tutorial 

pada salon SS Cosmetic? 

F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak di capai dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui praktik upah model make up tutorial pada salon 

SS Cosmetic. 



10 
 

 
 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap upah model make 

up tutorial pada salon SS Cosmetic. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis, untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi 

penyusun khususnya dan masyarakat pada umumnya. Serta 

memberikan pemahaman terkait dengan praktik upah model make up 

tutorial pada salon SS Cosmetic yang sesuai dengan ajaran Al-

Qur‟an dan Hadis. 

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H. pada fakultas 

Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung. 

G. Signifikasi Penelitian  

Adapun signifikansi atau kegunaan dapat diklarifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Signifikansi dari Segi Teori  

Peneliti menjelaskan signifikansi atau suatu manfaat yang 

diharapkan dari hasil akhir penelitian untuk dapat memperkaya teori 

konsep dalam tinjauan hukum Islam terhadap praktik upah model make 

up tutorial yang dipublikasikan melalui media sosial instagram. 

b. Signifikasi dari segi Praktik 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan mengenai hukum 

terhadap praktik upah model make up tutorial yang dipublikasikan 
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melalui media sosial instagram serta tinjauan hukum Islam terhadap upah 

model make up tutorial pada salon SS Cosmetic. 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif memiliki karakteristik khusus yakni data dikumpulkan hingga 

disajikan secara deskriptif, yakni lebih menggunkan penjabaran kata-kata 

atau gambar daripada angka-angka.
16

 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang akan digunakan adalah penelitian studi 

kasus. Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang berusaha untuk 

menguraikan suatu makna, menguji suatu proses sehingga akan diperoleh 

pengertian dan pemahaman yang luas serta spesifik mengenai suatu 

situasi yang sedang terjadi.
17

 

3. Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruahan yang menjadi objek penelitian 

dengan ciri yang sama. Populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
18

 Adapun populasi untuk dijadikan 

                                                             
16

Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo, 2014), h. 3. 
17

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014),  h. 49. 
18

Ibid., h. 80. 
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penelitian ini adalah berjumlah 3 orang yang terdiri dari 1 pemilik 

salon SS Cosmetic dan 2 model make up tutorial. 

b. Sampel  

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu sampel yang disengaja dipilih karena ada maksud dan 

tujuan tertentu yang dianggap dapat mewakili populasi secara 

keseluruhan. Dalam penelitian ini ditentukan terlebih dahulu 

berdasarkan dari pertimbangan kemampuan dari responden dengan 

mempertimbangkan kecakapan dan kededukannya yang dapat 

mewakili populasi penelitian, maka yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 3 orang yang terdiri dari 1 pemilik 

salon SS Cosmetic dan 2 model make up tutorial. 

4. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.
19

 Adapun sumber data yang diperoleh dari data-data 

yang di dapat langsung dari responden yang dijadikan sampel yang 

diperoleh dengan cara wawancara.
20

 

 

 

                                                             
19

Ibid., h. 37. 
20

Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode dan Penelitian Hukum, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2003), h. 30. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak secara 

langsung memberikan data pada pengumpul.
21

 Data sekunder yang 

diperoleh peneliti dari buku-buku yang mempunyai relevansi dengan 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, antara lain Al-

Qur‟an, Hadis, Kitab-kitab Fiqih, kajian-kajian yang mengenai make 

up dan pengupahan. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah sebuah pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara 

(pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 

dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape recorder). Teknik 

wawancara dapat digunakan pada responden yang buta huruf atau 

tidak terbiasa membaca dan menulis.
22

 Maka dari  itu peneliti 

berhadapan langsung dengan pemilik salon SS Cosmetic untuk 

mengetahui bagaimana praktik upah model make up tutorial yang 

selanjutnya akan dilihat dari perspektif hukum Islam. 

 

 

                                                             
21

Ibid., h. 225. 
22

Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), h. 67-68. 
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b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
23

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
24

 

6. Prosedur Analisis Data 

Metode analisis data adalah metode yang diperoleh dan 

pengelolaan data yang sedemikian rupa sehingga akan di peroleh suatu 

kebenaran objektif dan mengambil kesimpulan dari data yang telah 

dikumpulkan untuk dapat menganalisa secara deskriptif kualitatif.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dengan menguraikan serta menyajikan seluruh 

masalah dalam bentuk kalimat dengan sejelas-jelasnya. Kemudian 

penulis akan menarik kesimpulan yang bersifat umum dan khusus agar 

penelitian ini akan mudah di mengerti. 

 

 

 

                                                             
23

Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Baru Press), 

 h. 75. 
24

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), h. 206. 
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7. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pengolahan data yaitu suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan atau rumus–rumus 

tertentu. 

a. Editing 

Pemeriksaan Data (editing) adalah memeriksa daftar pertanyaan 

yang telah diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuan daripada 

editing adalah untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada 

di dalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan sampai sejauh 

mungkin.
25

 

b. Organizing  

Mengatur dan menyusun data sumber dokumentasi sedemkian 

rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan 

rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang diperoleh.
26

 

c. Analizing 

Metode Analisa dalam penelitian ini berdasarkan metode 

Analisa dengan cara berfikir deduktif. Metode deduktif yaitu suatu 

cara untuk mengambil kesimpulan dari bersifat umum ke khusus. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

                                                             
25

Ibid., h. 153. 
26

Ibid., h. 154. 
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mungkin juga tidak, karena masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara.
27

 

Analizing yaitu berawal dari data-data yang masih bersifat samar 

dan semu, kemudian diteliti lebih lanjut yang akan lebih jelas data 

yang diperoleh dan hasilnya akan relevan, pada teknik ini peneliti 

akan menganalisa proses praktik upah model make up tutorial yang 

dipublikasikan melalui media sosial instagram ditinjau dalam hukum 

Islam pada salon SS Cosmetic. 

  

                                                             
27

Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfa Beta, 1998), h. 300. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hukum Islam tentang Upah 

1. Pengertian Upah  

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah 

ialah ijarah. Merurut bahasa, ijarah berarti upah, ganti atau imbalan. 

Karena itu lafadz ijarah mempunyai pengertian umum yang meliputi 

upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan, atau 

upah karena pemanfaatan susuatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan, 

atau upah karena melakukan aktivitas.
28

 

Sayyid Sabiq mengartikan bahwa al-Ijarah, berasal dari kata al-

Ajru yang berarti al-Iwadhu (ganti), dari sebab itu ats-Tsawab (pahala) 

dinamakan Ajru (upah).
29

 

Menurut Taqi al-Din al-Nabhani, ijarah adalah kepemilikan harta 

dari seorang yang dikontrak tenaga kerjanya (ajir) oleh orang yang 

mengontrak tenaga (musta‟jir), serta pemilik harta dari musta‟jir oleh 

ajir, dimana ijarah merupakan transaksi terhadap jasa tetapi dengan 

disertai kompensasi (imbalan).
30

 

 

 

                                                             
28

Helmi Karim, Fiqh Muamalah, Cet. 3, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), h. 29. 
29

Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 13, (Bandung: PT Alma‟rif 1987), h. 15. 
30

Idri, Hadist Ekonomi (Ekonomi Dalam Perpektif Hadis Ekonomi), (Jakarta:  Kencana, 

2015), h. 231. 
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Ijarah menurut arti lughat adalah balasan, tebusan, atau pahala. 

Menurut syara‟ berarti melakukan akad mengambil manfaat sesuatu yang 

diterima dari orang lain dengan jalan membayar sesuai dengan perjanjian 

yang telah ditentukan dengan syarat-syarat tertentu pula.
31

 

Secara terminologi, ada beberapa definisi al-Ijarah yang 

dikemukakan para ulama fiqih yaitu: 

a. Menurut ulama Syai‟iyah, ijarah adalah akad atas sesuatu 

kemanfaatan dengan pengganti.
32

 

b. Menurut Hanafiyah bahwa ijarah adalah akad untuk membolehkan 

pemilik manfaat yang di ketahui dan di sengaja dari suatu zat yang 

disewa dengan imbalan.
33

 

c. Menurut Ulama Malikiyah dan Hanabilah, ijarah adalah menjadikan 

milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu tertentu dengan 

pengganti. Selain itu ada yang menerjemahkan ijarah sebagai jual 

beli jasa (upah-mengupah), yakni mengambil manfaat tenaga 

manusia, yang ada manfaat dari barang.
34

 

d. Menurut Ulama  Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairah bahwa 

yang dimaksud dengan ijarah adalah akad atas manfaat yang 

diketahui dan disengaja untuk memberi dan membolehkan dengan 

imbalan yang diketahui ketika itu.
35

 

                                                             
31

Syaifullah Aziz, Fiqh Islam Lengkap, (Surabaya: Asy-Syifa, 2005), h. 377. 
32

Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 121. 
33

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 114. 
34

Ibid., h. 122. 
35

Ibid., h. 97. 
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Upah menurut para ahli: 

a. Idris Ahmad berpendapat bahwa upah adalah mengambil manfaat 

tenaga orang lain dengan mengambil jalan memberi ganti menurut 

syarat-syarat tertentu.
36

 

b. Nurimansyah Haribuan mendefinisikan bahwa upah adalah segala 

macam bentuk penghasilan yang diterima buruh (pekerja) baik 

berupa ataupun barang yang diterima dalam jangka waktu tertentu 

pada suatu kegiatan ekonomi.
37

 

Dalam arti luas, ijarah bermakna suatu akad yag berisi penukaran 

manfaat sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah 

tertentu. Hal ini sama artinya dengan menjual manfaat sesuatu benda, 

bukan menjual „ain dari benda itu sendiri.
38

 

Definisi Upah menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan tercantum pada Pasal 1 ayat 30 yang berbunyi: 

“Upah adalah hak pekerja atau buruh yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha 

atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 

peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja 

atau buruh dan keluarganya atau suatu pekerjaan dan jasa yang 

                                                             
36

Ibid., h. 68. 
37

Zainal Asikin, Dasar-Dasar Hukum Perburuan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), h. 

68. 
38

Ibid. 



20 
 

 
 

telah atau akan dilakukan. (UU No. 13 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 

30).”
39

 

Menurut Peraturan Pemerintahan (PP) No. 5 tahun 2003 upah 

memiliki hak pekerja yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang 

sebagai imbalan dari pengusaha kepada pekerja atas suatu pekerjaan atau 

jasa yang telah dilakukan, ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja, kespekatan atau peraturan perundang-undangan 

termasuk tunjangan bagi pekerja dan keluarganya.
40

 

Upah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan 

sebagai pembalas jasa atau sebagainya pembayar tenaga kerja yang sudah 

dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.
41

 

Upah menurut pengertian Barat terkait dengan pemberian imbalan 

kepada pekerja tidak tetap, atau tenaga buruh lepas, seperti upah buruh 

lepas di perkebunan kelapa sawit, upah pekerja bangunan yang dibayar 

mingguan atau bahkan harian. Sedangkan gaji menurut pengertian barat 

terkait dengan imbalan uang (finansial) yang diterima oleh karyawan atau 

pekerja tetap dan dibayarkan sebulan sekali. Sehingga, dalam pengertian 

Barat, perbedaan gaji dan upah itu terletak pada jenis karyawannya 

apakah tetap atau tidak.
42

 

 

                                                             
39

Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1 ayat 30. 
40

Peraturan Pemerintahan No. 5 tahun 2003 tentang UMR Pasal 1 Poin b.  
41

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 

Keempat, (Jakarta: PT Gramedia, 2011), h. 153. 
42

Ahamad Ilham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), h.  874. 
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Hal-hal yang terkait dengan upah: 

a. Upah bersih, yaitu sejumlah uang yang dibayarkan kepada karyawan 

berupa gaji dan tunjangan setelah melakukan pemotongan. 

b. Upah borongan, yaitu merupakan yang dibayarkan kepada karyawan 

bukan atas dasar satuan waktu (harian, mingguan, bulanan) 

melainkan atas dasar satuan barang (tugas) yang harus dikerjakan. 

c. Upah harian, yaitu merupakan bayaran yang diberikan kepada 

karyawan hanya untuk hasil kerja harian, apabila yang bersangkutan 

masuk kerja. 

d. Upah lembur, yaitu merupakan kategori upah rendah yang menurut 

undang-undang atau persetujuan serikat buruh harus dibayarkan oleh 

perusahaan kepada karyawan. 

e. Upah minimum, yaitu merupakan kategori upah yang paling rendah 

menurut undang-undang atau persetujuan serikat buruh harus 

dibayarkan oleh perusahaan kepada karyawan. 

f. Upah wajar, yaitu upah yang diberikan perusahaan yang seimbangan 

dengan jasa yang disumbangkan karyawan kepada perusahaan.
43

 

Secara umum, ada tiga sistem upah yang dapat ditetepakan pada 

UMKM, yaitu: 

a. Upah Menurut Waktu 

Sistem ini dinilai berdasarkan pada saat waktu kerja, yaitu 

upah perjam, perhari, perminggu, dan perbulan. Dengan 

                                                             
43

Ibid., h. 1250. 
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menggunakan sistem ini pemberian gaji lebih mudah dan efesien. 

Namun ada kelemahan dari sistem pengupahan menurut waktu,  

yaitu tidak adanya perbedaan karyawan yang berprestasi atau tidak, 

sehingga akan menimbulkan efek negatif pada karyawan dengan 

dorongan untuk semangat bekerja sangat kecil. 

b. Upah menurut Hasil 

Sistem pengupahan menurut hasil yaitu dengan sistem yang 

ditentukan dengan hasil kerja atau pencapaian yang ditargetkan dari 

masing-masing karyawan. Karyawan yang rajin dan bekerja dengan 

baik akan mendapat gaji yang tinggi, demikian sebaliknya. 

Kelemahan pada sistem ini adalah jika hasil produksi tidak dikontrol 

maka akan menghasilkan mutu barang yang rendah. Untuk itu, 

sebagai solusinya perlu adanya standar mutu untuk menetapkan 

sebuah upah tersebut. 

c. Upah Premi 

Upah premi lebih dikenal dengan upah bonus. Artinya upah 

yang diberikan kepada karyawan atas pekerjaannya yang telah 

menghasilkan untung bagi sebuah perusahaan. Sistem ini memiliki 

keuntungan yang positif, dikarenakan dapat memacu karyawan lebih 

giat bekerja. 
44

 

                                                             
44

Ibid. 
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Sistem pengupahan diatas mempunyai ketentuan yang masih 

bisa dijadikan pedoman dalan mentepakan upah untuk karyawan. 

Adapun dalam ketentuan Islam sebagai berikut: 

a. Dalam Al-Qur‟an dan Hadis telah jelas menerangkan bahwa 

dalam Islam pengupahan berdasarkan hasil. 

b. Islam tidak membedakan upah untuk laki-laki maupun 

perempuan, tetapi berdasarkan hasil pekerjaannya. 

c. Dari sisi waktu, semakin cepat maka semakin baik. 

d. Dari sisi keadilan, pekerjaan yang sama dengan hasil yang sama, 

maka seharusnya dibayar dengan yang sama pula. 

e. Dalam memberikan upah, besaran yang yang akan diterima 

pekerja dapat memenuhi kebutuhannya.
45

 

Sedangkan upah menurut Dewan Penelitian Pengupahan 

Nasional, upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari 

pemberi kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang 

telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai jaminan kelangsungan 

hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau 

dinilai dalam bentuk uang yang ditetepkan menurut suatu 

persetujuan undang-undang dan peraturan, serta dibayarkan atas 

dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi dan penerima kerja.
46

 

                                                             
45

Departemen Pengembangan Bisnis, Perdagangan dan Kewirausahaan  Syariah Pengurus 

Pusat Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Gramata Publising, 

2011), h. 16. 
46

Ibid. 



24 
 

 
 

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ijarah merupakan suatu akad yang digunakan hak pekerja, untuk 

mendapatkan suatu imbalan atau kompensasi yang bernilai dalam bentuk 

uang yang dibayarkan oleh pengusaha kepada pekerja, yang telah 

ditetapkan menurut persetujuan dan kesepakatan antar kedua belah pihak 

atas dasar perjanjian kerja. 

Selaian ujrah atau ijarah dalam fiqih muamalah juga membahas 

tentang ju‟alah, yaitu yang berkaitan dengan upah itu sendiri. Ju‟alah 

dapat diartikan sebagai suatu yang disiapkan untuk diberikan kepada 

seseorang karena telah melakukan pekerjaan tertentu.
47

 

Terdapat 5 perbedaan hal yang dapat membedakan ijarah dengan 

ju‟alah, yaitu: 

a. Akad ju‟alah sah dikerjakan oleh „amil umum, sedangkan ijarah 

tidak sah dilakukan oleh orang yang belum jelas. 

b. Akad ju‟alah diperbolehkan kepada pekerja yang belum jelas, 

sedangkan ijarah tidak sah kecuali jika pekerjaannya sudah jelas. 

c. Dalam ju‟alah tidak diisyaratkan adanya qabul (penerimaan) dari 

„amil, karena ju‟alah adalah akad dengan kehendak hanya satu 

pihak. Sedangkan akad ijarah wajibnya qabul. Karena ijarah adalah 

akad dengan kehendak dua pihak. 

d. Ju‟alah adalah akad yang tidak mengikat, sedangkan ijarah akad 

yang mengikat dan salah satu pihak tidak boleh membatalkan 
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perjanjian, kecuali dengan kesepakatan atau persetujuan kedua belah 

pihak. 

e. Dalam ju‟alah „amil tidak berhak mendapatkan upah jika 

pekerjaanya belum terselesaikan. Jika seorang mensyaratkan agar 

upahnya didahulukan maka, akad ju‟alah dibatalkan. Sedangkan 

dalam ijarah boleh mensyaratkan upah diawal.
48

 

Membayar upah kepada pekerja, mereka berhak mendapatkan 

upah yang sesuai dengan besarnya upah yang telah mereka sepakati 

adalah suatu kewajiban. Apabila upah yang dibayarkan tidak sesuai 

dengan pekerjaan dan perjanjian maka akadnya akan menjadi tidak sah.
49

 

Dalam akad ju‟alah terdapat beberapa ketentuan-ketentuan yang 

diperhatikan oleh pelaksananya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 62/DSN-MUI/XXI/2007 tentang 

akad ju‟alah: 

a. Ju‟alah adalah janji atau komitmen untuk memberikan imbalan atas 

pencapain hasil dari pekerjaan. 

b. Ja‟li adalah pihak yang berjanji akan memberikan imbalan tertentu 

atas pencapain hasil kerja (natijah) yang telah ditentukan. 

c. Maj‟ul adalah pihak yang melaksanakan akad ju‟alah. 

d. Pihak ja‟il harus memiliki kecakapan hukum dan kewenangan untuk 

melakukan akad. 
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e. Objek ju‟alah (mahal al-„aqid atau maj‟ul „alaihi) harus berupa 

pekerjaan yang tidak dilarang oleh syariah. 

f. Hasil pekerjaan (natijah) sebagaimana dimaksud harus jelas dan 

diketahui oleh pihak-pihak pada saat penawaran. 

g. Imbalan ju‟alah harus ditentukan besarnya oleh ja‟li dan diketahui 

oleh pihak pada saat berlangsungnya penawaran. 

h. Tidak diperbolehkan adanya syarat imbalan diberikan diawal. 

i. Imbalan ju‟alah hanya berhak diterima maj‟ullahu apabila hasil dari 

pekerjaan tersebut telah dipenuhi. 

j. Pihak ja‟li harus memenuhi imbalan yang diperjanjikan jika pihak 

maj‟ul yang telah menyelesaikannya (memenuhi) prestasi (hasil 

pekerjaan atau natijah) yang telah ditawarkan.
50

 

2. Dasar Hukum Upah  

Jumhur ulama sepakat bahwa ijarah disyari‟atkan berdasarkan 

Al-Qur‟an, Hadis, dan  Ijma‟ sebagai berikut: 

a. Berdasarkan Al-Qur’an 

Banyak ayat dan riwayat yang dijadikan argumen oleh para 

ulama akan kebolehan ijarah tersebut. Landasan dari Al-Qur‟an, 

diantaranya dapat dikemukan sebagai berikut: 

Dalam firman Allah SWT QS. Al-Baqarah 233: 
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                    َالل     َالل  

         
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada 

dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al- Baqarah: [2]: 233)
51

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam membayar upah 

kepada pekerja harus sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan 

dan sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati. Jika kalian 

menghendaki agar bayi-bayi kalian diserahkan kepada wanita-wanita 

yang bersedia menyusui, maka hal ini boleh dilakukan. Tetapi kalian 
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harus memberikan upah yang sepantasnya kepada mereka, apabila 

upah diberikan tidak sesuai maka akadnya tidak menjadi sah, 

pemberi kerja hendaknya tidak curang dalam pembayaran upah 

harus sesuai dan jelas agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan 

dari kedua belah pihak.
52

 

Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl 97:  

 

                      

                       

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan.”(QS An-Nahl: [16]: 97)
53

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa balasan atau imbalan bagi 

mereka yang beramal saleh adalah imbalan didunia dan imbalan 

akhirat. Maka seseorang yang bekerja disuatu badan usaha 

(perusahaan dapat dikategorikan sebagai amal shaleh, dengan syarat 

tidak memproduksi, menjual, atau mengusahakan barang-barang 

yang haram). Dengan demikian, maka seorang buruh yang bekerja 

dengan benar akan mendapat dua imbalah, yaitu imbalan di dunia 

dan imbalan di akhirat.
54
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Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Kahfi 30: 

                     

     

Artinya: “Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, 

tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-

orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik.” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 30)
55

 

 

Menurut Quraish Shihab menjelaskan bawah sesungguhnya 

jika mereka yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dan 

membuktikan keimanan mereka dengan beramal soleh sesuai dengan 

tuntutan-tuntutan-Nya. Maka ayat ini menegaskan bahwa balasan 

terhadap pekerjaan yang telah dilakukan manusia, pasti Allah SWT 

akan membalasnya dengan adil. 

Allah SWT berfirman dalam QS Al-Zukhruf 32: 

                     

                             

               

 Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 

Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 

mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah 

meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 

beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat 

Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” 

(QS. Az-Zukhruf: [43]: 32)
56
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Allah SWT berfirman dalam QS. Az-Zumar 34-35: 

                       

                       

      

 Artinya: “(34) Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 

pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah Balasan orang-

orang yang berbuat baik. (35) Agar Allah akan menutupi 

(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk 

yang mereka kerjakan dan  membalas mereka dengan upah 

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” 

(QS. Az-Zumar [39]: 34-35)
57

 

b. Berdasarkan Hadis 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 

bersabda: 

عَنْ عَبْدِ الل اِ بْنُ عُمَرْ قاَلَ, قاَلَ رَسُوْلُ الِل صَلىَ الِل عَلَيْوِ وَسَلَمَ  
فَ  عَرَ قوُُ )رواه ابن ماجة(   أعُُطُو الَْْ جِي ْرَ أَجْرَهُ قَ بْلَ انَْ يَّجِ

Artinya: “Dari Abdullah bin „Umar ia berkata: telah bersabda 

Rasullullah Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya 

kering.” (HR Ibnu Majah)
58

 

 

  Dalam Hadis riwayat Bukhari: 

 عَنْ ابِْ نِ عَبجا سٍ قاَلَ : اِحْتَجِمْ  رَسُوْ  لُ الِل صَلىَ الِل عَلَيْوِ وَسَلَمَ 
امَ أَ  جْرَهُ )رواه البخارى(  وَاعْظِ الُُجج

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Rasulullah 

SAW pernah berbekam, kemudian memberikan kepada 

tukang bekam tersebut upahnya.” (HR. Bukhari)
59
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Ada ancaman bagi siapa yang tidak memberikan upah kepada 

para pekerjanya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 

قاَلَ اللُ تَ عَا لَى : ثَلاَ ثةٌَ أنَاَ خَصْمهُمْ يَ وْم ااقِْيَا مَةِ, وَذكََرَ مِن ْهُمْ : 
 رَجُلُ اسْتَأْ جَرَ أَجِي ْراً فاَسْتَ وْفََ مِنْوُ,وَليَ ُ عْطِ أَ جْرَهُ.

Artinya: “Allah SWT berfirman, “Ada tiga orang yang mana aku  

adalah musuh mereka di hari kiamat…” lalu beliau 

menyebutkan dari mereka, Seorang laki-laki yang 

mempekerjakan seorang pekerja, lalu dia mengambil 

penuh manfaat dari pekerjanya, namun dia tidak 

memberinya upah.”
60

 

 

c. Berdasarkan Ijma’ 

Ijma‟ diartikan kesepakatan (al-Ittifaq) terhadap sesuatu. 

Secara terminologi, ijma‟ adalah kesepakatan semua mujtahid dari 

ijma‟ umat Muhammad SAW. Dalam suatu masa setelah beliau 

wafat terhadap hukum syara‟.
61

 Jadi, berdasarkan uraian diatas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa semua umat bersepakat, dan tidak ada 

seorang pun yang membantah kesepakatan ijma‟. Jika ada bebarapa 

yang berbeda pendapat maka kesepakatan itu tidak dianggap. 
62

 

3. Rukun dan Syarat Upah  

a. Rukun Upah   

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu, 

sehingga terwujudnya adanya dari unsur-unsur tersebut. Misalnya 

mobil terbentuk dikarenakan adanya unsur-unsur yang 
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membentuknya, yaitu rakitan-rakitan badan mobil, ban, mesin, dan 

seterusnya. Dalam Islam unsur-unsur itu disebut rukun.
63

 

Menurut Hanafiyah, rukun dan syarat ijarah hanya ada satu, 

yaitu ijab dan qabul, yaitu pernyataan dari orang yang menyewa dan 

menyewakan.
64

 Rukun ijarah ada empat, yaitu aqid (orang yang 

berakad), sighat, upah, dan manfaat. Maka rukun tersebut akan 

diuraikan sebagai berikut:  

1) Aqid  (Orang yang berakad) 

Orang yang melakukan akad ijarah ada dua orang yaitu mu‟jir 

dan mustajir. 

Mu‟jir adalah orang yang memberikan upah atau yang 

menyewakan. Sedangkan mustajir adalah orang yang menerima 

upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, 

diisyaratkan pada mu‟jir dan mustajir adalah baligh, berakal, cakap, 

melakukan tasharruf (mengedalikan harta), saling meridhai.
65

  

2) Sighat Akad 

Dalam hukum perikatan Islam, ijab diartikan dengan suatu 

pernyataan janji atau penawaran dari pihak pertama untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
66
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Adapun akad (ijab qabul), yaitu: 

a) Akad (ijab qabul) harus dibuat sebelum pekerjaan itu 

dikerjakan. 

b) Akad (ijab qabul) itu tidak boleh disangkut pautkan dengan 

urusan lain. 

c) Akad (ijab qabul) harus terjadi atas kesepakatan bersama.
67

 

3) Ujrah  

Ujrah (Upah) diisyaratkan deketahui jumlahnya oleh kedua 

belah pihak, baik dalam sewa-menyewa maupun dalam upah-

mengupah.
68

 Syarat dari upah adalah: 

a) Sudah jelas atau sudah diketahui jumlahnya karena ijarah akad 

timbal balik, karena itu ijarah tidak sah dengan upah yang 

belum diketahui. 

b) Pegawai khusus seperti hakim tidak boleh mengambil uang dari 

pekerjaannya. Karena dia sudah mendapatkan gaji khusus dari 

pemerintah. Jika dia mengambil gaji dari pekerjaannya berarti 

dia mendapat gaji dua kali dengan hanya mengerjakan satu 

pekerjaan saja. 

c) Uang yang harus diserahkan bersamaan dengan penerimaan 

barang yang disewa. Jika lengkap manfaat yang disewa, maka 

uang sewanya harus lengkap.
69
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4) Manfaat 

Semua harta benda boleh diakadkan ijarah diatasnya, kecuali 

yang memenuhi persayaratan sebagai berikut: 

a) Manfaat dari objek akad sewa-menyewa harus diketahui secara 

jelas. Hal ini dapat dilakukan, misalnya dengan memeriksa atau 

pemilik memberikan informasi secara transparan tentang 

kualitas manfaat barang. 

b) Objek ijarah dapat diserahterimakan dan dimanfaatkan secara 

langsung dan tidak mengandung cacat yang menghalangi 

fungsinya. Tidak dibenarkan transaksi ijarah atas harta benda 

yang masih dalam penguasaan pihak ketiga. 

c) Objek ijarah dan manfaatnya tidak bertentangan dengan hukum 

Syara‟. Misalnya menyewakan VCD porno dan menyewakan 

rumah untuk kegiatan maksiat tidak sah. 

d) Objek yang disewakan manfaat langsung dari sebuah benda. 

Misalnya, sewa rumah untuk ditempati, mobil untuk dikendarai, 

dan sebagainya. Tidak dibenarkan sewa-menyewa manfaat suatu 

benda yang sifatnya tidak langsung. Seperti sewa pohon mangga 

untuk diambil buahnya, atau sewa-menyewa ternak untuk 

diambil keturunannya, telurnya, bulunya, ataupun susunya. 

e) Harta benda yang menjadi objek ijarah haruslah harta benda 

yang bersifat isty‟mali, yakni harta benda yang dapat 
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dimanfaatkan berulang kali tanpa mengakibatkan kerusakan zat 

dan pengurusan sifatnya. Sedangan harta benda yang bersifat 

istihlaki adalah harta benda yang rusak atau berkurang sifatnya 

karena pemakaian. Seperti makanan, buku tulis, tidak sah ijarah 

di atasnya.
70

 

b. Syarat Upah 

Menurut Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza „iri syarat-syarat 

ijarah ialah: 

1) Mengetahui manfaatnya, seperti mendiami rumah atau menjahit 

pakaian. Karena keberadaan ijarah itu seperti jual beli, 

sedangkan dalam jual beli diisyaratkan harus mengetahui barang 

yang dijual. 

2) Manfaat yang dimaksud berhukum mubah. Karena itu, tidak 

diperolehkan menyewa seorang budak perempuan untuk digauli, 

menyewa seorang wanita untuk bernyanyi atau meratapi jenazah 

atau menyewa tanah untuk mendirikan gereja atau pabrik 

minuman keras misalnya. 

3) Mengetahui upahnya
71

, berdasarkan keterangan di dalam hadist 

yang diriwayat kan Abu Sa‟id ialah: 
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نَ هَى رَ سُوْ لُ اللِ  صَلىَ الِل عَلَيْوِ وَ سَلَمَ  عَنِ اسْتِأْ جارََ اْلأَ جِيِْْ حَتَّج 
َ لَوُ أَ جْرهُُ .  يُ بَ يَّج

Artinya:  “Rasullulah telah melarang menyewa (mempekerjakan) 

seorang pekerja, sehingga dijelaskan kepadanya 

mengenai upahnya.” 

Sedangkan menurut Ghufran A. Mas‟adi sebagai sebuah 

transaksi umum, al-Ijarah dapat dikatakan sah apabila telah 

memunuhi syaratnya. Adapun syarat-syarat akad ijarah, yaitu: 

a. Pengusaha dan pekerja harus berakal. 

b. Keridhan pihak yang berakad. 

c. Objek ijarah harus jelas yang sudah ditetapkan. 

d. Penjelas tempat manfaat. 

e. Jelas waktunya.
72

 

4. Macam-Macam Upah  

Ijarah terbagi menjadi dua macam, yaitu: 

a. Ijarah atas manfaat, disebut juga sewa-menyewa. Dalam ijarah 

bagian pertama ini, objek akadnya adalah manfaat dari suatu benda. 

b. Ijarah atas pekerjaan, disebut juga upah-mengupah. Dalam ijarah 

bagian kedua ini, objek akadnya adalah jasa atas pekerjaan atau 

pekerjaan seseorang.
73
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5. Waktu Pembayaran Upah 

Upah adalah suatu imbalan yang diterima seseorang atas 

pekerjaaannya atau usahanya dalam bentuk imbalan di dunia dan dalam 

bentuk imbalan akhirat. Adil bermakna jelas dan transparan. Prinsip 

utama keadilan terletak pada kejelasan akad transaksi dan komitmen 

melakukannya. 

Sesungguhnya seorang pekerja hanya berhak atas upahnya jika ia 

telah menuaikan pekerjaannya dengan semestinya dan sesuai dengan 

kesepakatan diawal, karena umat Islam terikat dengan syarat-syarat antar 

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal dan menghalalkan 

yang haram.
74

 

Mengenai waktu pembayaran upah tergantung pada perjanjian pada 

kesepakatan awal antara pekerja dan pengusaha. Dalam hal ini upah 

boleh dibayar terlebih dahulu sebelum pekerjaan itu selesai dikerjakan. 

Namun tentang hal ini sebaiknya upah dibayar setelah pekerjaan 

selesai.
75

 Karena pada dasarnya orang yang memberikan jasanya tentu 

mengharapkan agar segera dibayar dan tidak ditunda-tunda. 

6. Berakhinya Akad Upah  

Ijarah adalah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak 

membolehkan adanya fasakh pada salah satu pihak, karena ijarah 

merupakan akad pertukaran, kecuali bila didapati hal-hal yang 

mewajibkan fasakh. 
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Definisi fasakh itu sendiri ialah melepaskan ikatan akad,  

mengilangkan atau menghapuskan hukum akad secara keseluruhan 

seakan-akan akad tidak pernah terjadi. Dengan fasakh, para pihak yang 

berakad kembali ke status semula sebelum akad terjadi. Demikian pula 

dengan objek akad kembali menjadi milik pembeli. Fasakh dapat terjadi 

atas dasar kerelaan  pihak dan dapat pula terjadi secara paksa atas dasar 

keputusan hakim (qadhi).
76

 

Adapun yang menjadi sebab batalnya akad ijarah sebagai berikut: 

a. Jika benda ada ditangan Ajir 

1. Jika ada bekas pekerjaan, maka ajir berhak menerima upah dari 

bekas pekerjaan tersebut. 

2. Jika tidak ada bekas pekerjaan, maka ajir berhak menerima upah 

hingga pekerjaanya berakhir.
77

 

b. Jika benda berada ditangan penyewa, maka berhak mendapat upah 

setelah pekerjaanya selesai. 

Sedangkan menurut para ulama fiqih menyatakan berakhirnya 

akad ijarah sebagai berikut: 

a. Hilangnya objek atau musnah. 

b. Tenggang waktu yang telah disepakati dalam akad ijarah telah 

berakhir. 
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c. Menurut madzhab Hanafiyah jika salah satu pihak yang berakad 

telah wafat, maka wafatnya salah satu orang yang berakad tidak akan 

berakhir akadnya dan bisa diwariskan.
78

 

B. Hukum Islam tentang Make up 

1. Pengertian Make up 

Tata rias wajah atau dikenal dengan make up saat ini telah 

menjadi bagian dari rutinitas kehidupan masyarakat milenial khususnya 

bagi kaum wanita. Pengguna tata rias wajah sendiri telah berkembang 

menjadi suatu kebutuhan untuk mununjukkan jati diri dan mempercantik 

diri.
79

 

Make up berasal dari bahasa Inggris yang artinya ialah dandan 

atau berdandan yang memakai sesuatu bahan di muka.
80

 Seperti bedak, 

alas bedak (foundation), pensil alis, concealer, eyeshadow, eyeliner, 

maskara, blush on, lipstik, dan lain-lain.  Sedangkan dalam kamus bahasa 

Indonesia adalah menggunakan pakaian serapi mungkin serta segala 

perlengkapan kecantikan dan hiasan-hiasan lain.
81

 Sedangkan dalam 

bahasa Indonesia make up disebut dengan kosmetik. 
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Menurut bahasa Arab make up, yaitu tabarruj‟ yang artinya 

berhias dengan memperlihatkan kecantikan, menampakkan keindahan 

tubuh dan kecantikan wajah.
82

 

Menurut kamus bahasa Indonesia kosmetik adalah bahan-bahan 

yang terbuat dari bahan alami maupun bahan kimia untuk mempercantik 

wajah (seperti memakai bedak dan pemerah bibir).
83

 

Menurut Nashiruddin ber-tabarruj‟ artinya seorang wanita 

mendemotrasikan perhiasan dan kecantikannya, serta apa saja yang 

semestinya dia tutup, yang dapat membangkitkan syahwat kaum pria.
84

 

Menurut Hartanto, kosmetik adalah alat-alat kebutuhan wanita 

untuk memperindah wajah mereka. Seperti bedak, krim, lotion, dan 

lipstik.
85

 

Secara terminologi, ada beberapa definisi tabarruj‟ yang 

dikemukakan para ulama fiqih, yaitu: 

a. Menurut Qatadah mengatakan tabarruj‟ adalah wanita yang jalannya 

dibuat-buat dan genit. 

b. Menurut Muqatil tabarruj‟ adalah tindakan yang dilakukan seorang 

wanita dengan melepaskan jilbabnya, sehingga tampak dirinya, 

gelang, dan kalungnya. 
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c. Menurut Ibnu Katsir tabarruj‟ adalah wanita yang keluar rumah 

dengan berjalan dihadapan orang laki-laki. Yang demikian disebut 

sebagai tabarruj‟ jahiliyah. 

d. Menurut Bukhari tabarruj‟ adalah tindakan seorang wanita yang 

menampakkan kecantikannya kepada orang lain.
86

 

Berikut ini pedoman dasar untuk tata rias wajah yang tepat 

menurut Anita E. F Ekel: 

a. Kosmetik Pilihan. 

b. Pembersihan pada kulit. 

c. Bentuk wajah 

d. Warna kulit. 

e. Jenis kulit. 

f. Usia (umur). 

g. Waktu dan suasana.
87

 

2. Dasar Hukum Make up 

Banyak sekali muslimah sering mendatangi salon-salon 

kecantikan. Dimana mereka melakukan banyak hal seperti menyemir 

rambut, menyambung bulu mata palsu, sulam alis, memotong rambut, 

dan lain-lain. Diantara kegiatan tersebut yang populer di kalangan 

pemudi saat ini ialah memotong rambut yang mereka tiru dari majalah-

majalah luar negeri. Dan perbuatan lainnya yang dilakukan di salon 

kecantikan ialah berhias atau memoles wajah dengan alat-alat kecantikan. 
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Jika semua itu selalu dilakukan maka, dapat menenggelamkan mereka 

kedalam sikap yang berlebih-lebihan serta gaya hidup yang konsumtif.
88

 

Bukan suatu hal yang baru jika wanita muslimah yang benar-

benar sadar akan ajaran agamanya sangat memperhatikan pakaian dan 

penampilannya serta berparas menawan, tanpa harus dengan tabarruj‟ 

(bersolek), tidak juga berlebih-lebihan, yang menyenangkan jika dilihat 

oleh suami, anak-anaknya dan juga muhrim serta wanita muslimah 

lainnya.
89

 

a. Berdasarkan Al-Qur’an 

Banyak ayat dan riwayat yang dijadikan argumen oleh para 

ulama akan kebolehan berhias atau tabarruj‟ tersebut. Landasan dari 

Al-Qur‟an, diantaranya dapat dikemukan sebagai berikut: 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al- Ahzab 33: 

                    

                     

                        

Artinya:  “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 

kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 

Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 

Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.”(QS. Al-Ahzab [33]: 33)
90
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Allah SWT berfirman dalam QS. An Nuur 31 : 

                    

                        

                 

                       

                  

                 

                     

                    

Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 

janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali 

yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 

saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 

budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 

janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.”( QS. An Nuur [24]: 

31)
91
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Allah SWT berfirman dalam QS. A- Nuur 60 : 

                   

                  

           

Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari 

haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), 

Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 

dengan tidak (bermaksud) Menampakkan perhiasan, dan 

Berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. dan Allah 

Maha mendengar lagi Maha Bijaksana.”(QS. An-Nuur 

[24]: 61)
92

 

b. Berdasarkan Hadis 

Berdasarkan riwayat hadis Ahmad Abu Hurairah 

radhiyallahu „anhu, dia berkata: 

قِيْلَ لرَِ سُوْلِ الِل صَلىَ الِل عَلَيْوِ وَ سَلَمَ أَيُّ الن  سَاءِ خَي ْرٌ قاَلَ الجتِِْ 
عُوُ إِذَا أمََرَ وَلَْ تُُاَ لفُِوُ فِْ نَ فْسِهَا وَمَا لِِاَ بِاَ  تَسُرُّ هُ إِذَانَظَرَ وَتُطِي ْ

 يَكْرَهُ.
Artinya: ”Pernah ditanyakan kepada Rasulullah SAW, “Siapakah 

wanita yang paling baik?” Jawab beliau, “Yaitu yang 

paling menyenangkan jika dilihat suaminya, mentaati 

suami jika dipertintah, dan tidak menyelisih suami pada 

diri dan hartanya sehingga membuat suami benci.”
93

 

 

Maksud dari hadis di atas adalah jika seorang wanita berhias 

dimaksudkan untuk orang selain suaminya, maka Allah SWT akan 

membakarnya dengan api neraka, karena berhias untuk selain 
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suaminya termasuk tabarruj‟ dan dapat mengundang nafsu birahi 

laki-laki.
94

 

Dalam sebuah hadis Rasulullah SAW, memberikan 

peringatan kepada ummatnya, sebagaimana yang berbunyi: 

 كُلُوْاوَا شْرَبُ وْاوَالْبَسُوْامِنْ غَيِْْ إِ سْراَفٍ وَلَْمُُْيَ لَةٍ. )الُد يث(
Artinya: “Makanlah, minumlah dan berpakaianlah tanpa berlebih-

lebihan dan kesombongan.”
95

 

 

Sedangkan hadis lain mengatakan bahwa wanita dibolehkan 

memakai bedak apa saja dalam rangka berhias untuk suaminya, 

Rasulullah SAW bersabda: 

.خَي ْرُ طِيْبِ الن سَا ءِ مَا ظَهَرَ لَوْ نوُُ خَفِيَ ريُِْْوُ   
Artinya:   “Sebaik-baiknya minyak wangi bagi kaum wanita adalah 

yang warnanya tampak dan aromanya tersembunyi.”
96

 

 

Kesimpulannya, wanita boleh memakai pewarna pipi dan 

bedak. Selama tidak ditampakkan kecuali kepada orang-orang yang 

diizinkan oleh Allah SWT untuk  melihatnya, tidak mengandung 

unsur tadlis dan penipuan kepada orang lain. Dan tidak meimbulkan 

bahaya yang besar bagi kulit.
97
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C. Gambaran Umum Tentang Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

Media sosial adalah situs yang menjadi tempat orang-orang 

berkomunikasi dengan teman-teman yang mereka kenal dari dunia maya 

dan dunia nyata.
98

 

Menurut Kaplan dan Heelein, media sosial adalah sebuah 

kelompok aplikasi menggunakan basis internet dan tekhnologi web.2.0 

yang memungkinkan pertukaran dan penciptaan user-generated 

content.
99

 

2. Jenis-jenis Media Sosial 

Ada beberapa jenis media sosial sebagai bentuk alat komunikasi 

sehari-hari diantaranya sebagai berikut: 

a. Blog 

Blog adalah sebuah media alat komunikasi memungkinkan 

penggunanya menggunggah aktivitas sehari-hari, saling 

mengomentari dan berbagi, serta sebagai media informasi dan 

sebagainya 

b. Microblogging 

Sama halnya dengan blog yang memfasilitasi para penggunanya 

untuk mengunggah aktivitas atau pendapatnya, namun hanya 

menyediakan ruang tertentu atau maksimal 140 karakter. 
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c. Facebook 

Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial dimana penggunanya 

dapat berinteraksi dengan manusia yang lain dengan jarak yang jauh. 

Facebook memiliki berbagai macam fitur yang dapat memudahkan 

penggunanya seperti chatting, video chat, game, halaman komunal, 

dan lain-lain. 

d. Twitter  

Twitter disebut juga dengan kicauan, merupakan jejaring sosial dan 

microblog daring yang memungkinkan para penggunanya untuk 

mengirim, berbagi, membaca, menerima pesan berbasis teks yang 

jumlahnya hanya mencapai 140 karakter. 

e. Instagram 

Instagram adalah jejaring sosial dimana penggunanya dapat berbagi 

photo maupun berupa video yang paling umum digunakan oleh 

masyarakat di seluruh belahan dunia. 

f. Youtube 

Youtube adalah sebuah jejaring sosial saat ini yang sedang tren 

dikalangan masyarakat dimana para penggunanya memungkinkan 

untuk mengunggah, menonton, berbagi video kehidupan sehari-hari 

atau berbagi sebuah informasi.
100
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3. Dampak Media Sosial 

Dampak media sosial  adalah keadaan dimana seseorang 

ketergantungan terhadap teknologi terkini. Pada awalnya manusia adalah 

sebagai makhluk sosial, namun dengan adanya teknologi saat ini, nilai-

nilai budaya di masyarakat mulai memudar. Dan masyarakat menjadi 

berubah akan gaya hidup bahkan pola pikir mereka.
101

 

Media sosial memiliki dampak positif dan dampak negatif. 

Berikut beberapa dampak yang terjadi diantaranya: 

a. Dampak Positif Media Sosial: 

1. Memperbanyak teman dari belahan dunia manapun. 

2. Media sosial sebagai saranan media komunikasi, dimana 

penggunanya dapat berkomuniaksi dengan pengguna lainnya 

dari seluruh dunia. 

3. Dapat mempermudah transaksi dan berbisnis dari jarak jauh 

dalam segi bidang perdagangan, sehingga tidak lagi pergi ke 

tempat penawaran penjualan. 

4. Media sosial mempermudah kita untuk pertukaran data yang 

berupa email, www (world wide web), ftp, newsgroup, para 

penggunanya dapat dengan mudah bertukar informasi dengan 

mudah dan cepat.
102

 

5. Sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan sosial. 
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b. Dampak Negatif Media Sosial: 

1. Menjadikan kita menjadi orang yang pemalas. 

2. Kecanduan atau ketergantuan sehingga kita malas untuk 

membaca buku. 

3. Perubahan gaya hidup. 

4. Adanya kejahatan dunia maya (cyber crime). 

5. Merajalelanya pornografi Karena dapet diakses oleh siapa saja. 

6. Anti-sosial. 

7. Perjudian. 

8. Tersebar dengan cepatnya berita hoax.
103

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjuan pustaka adalah mengemukakan hasil penelitian terdahalu 

yang berhubungan dengan topik penelitian yang di laksanakan. Tinjuan 

pustaka memuat telaah singkat, dan sistematis tentang permasalahan yang di 

gali, mengungkapkan pemikiran atau teori-teori yang melandasi di 

lakukannya penelitian. 

Berikut ini saya paparkan beberapa judul skripsi yang terhubung 

dengan judul penelitian saya, diantaranya yaitu: 

1.  Berdasarkan hasil penelitian oleh Lia Resti Carlina (2018) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengupahan Karyawati Berdasarkan 

Persentase Dalam Persefektif Fiqh Muamalah (Studi di SPA dan Salon 

Muslimah Az-Zahra di Bandar Lampung)” 
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Hasil penelitian, “Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan 

dari analisis menunjukkan pengupahan karyawati SPA dan Salon 

Muslimah Az-Zahra di Bandar Lampung ini masih jauh dari ketentuan fiqh 

muamalah, walaupun secara akad telah menjalankan sesuai ketentuan akan 

tetapi dalam penentuan upah dilihat dari sisi keadilannya, penentuan 

jumlahnya karyawati hanya bisa menerima ketetapan dari pemilik usaha 

dan masih jauh dari kebutuhan yang diukur dari ketentuan upah persentase 

(upah sesuai dengan apa yang dikerjakan), dan tanpa uang makan dan 

lembur serta diukur dengan UMP (Upah Minimum Provinsi) Bandar 

Lampung.” 
104

 

2. Berdasarkan hasil penelitian oleh Fitri Handayani Ningsih (2018) dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pembayaran Upah pada 

Karyawan CV Decorus Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung” 

Hasil penelitian, “Bahwa sistem pembayaran upah pada karyawan 

CV Decorus Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung menggunakan 

sistem perhitungan upah harian yang akan dibayarkan secara bulanan, 

didalamnya terdapat upah gantungan selama 10 hari, besarnya upah yang 

dibayarkan oleh CV Decorus sebesar Rp. 62, 205/hari, dan upah yang 

dibayarkan oleh perusahaan kepada karyawan adalah mengikuti standard 

UMK Temanggung adalah Rp. 1.557.000, 00. Adapun respon karyawan 

mengenai sistem pembayaran upah, kebanyakan karyawan menyatakan 
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tidak setuju dengan adanya upah gantungan, adanya ketidaksesuaian akad 

terkait dengan besarnya upah yang dibayarkan dan pihak perusahaan 

masih menunda-nunda pembayaran upah pada karyawan (dengan adanya 

upah gantungan). Selain itu, CV Decorus sudah menetapkan upah yang 

layak untuk karyawannya.”
105

 

3. Berdasarkan hasil penelitian oleh Lia Dwi Dana (2019) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Sebagai Pekerja Pramusaji Bar 

(Studi Kasus di Mixology Soju dan Brasserie Kota Bandar Lampung)” 

Hasil Penelitian, “Dalam Praktik pemberian upah atau gaji di 

Mixology Soju bar dari pimpinan sampai karyawan Mixology, pemberian 

gaji diberikan pada awal bulan yakni tanggal 1 dan selambat-lambatnya 

tanggal 5 setiap bulannya. Pengambilan gaji dapat dilakukan secara tunai 

maupun via transfer namun karyawan wajib memberikan tanda tangan di 

slip gaji yang telah disiapkan oleh pengelola. Upah yang diterima oleh 

pramusaji Mixology Soju Bar dapat dihukumi dengan haram dan dilarang 

dalam agama karena aktivitas di MSB lebih dominan menjurus kepada hal-

hal yang dimurkai oleh Allah SWT walaupun tidak semua kegiatan yang 

dilakukan di lokasi tersebut merupakan kegiatan yang diharamkan oleh 

Allah SWT.”
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Fitri Handayani Ningsih, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pembayaran Upah 

pada Karyawan CV Decorus Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung, (Salatiga: Skripsi 

Program Sarjana Hukum Ekonomi Syariah IAIN Salatiga, 2018) 
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Sarjana Hukum Ekonomi Syariah UIN Raden Intan Lampung: 2019) 
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4. Berdasarkan hasil penelitian oleh Dewi Lestari (2015) dengan judul 

“Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus pada UMKM Produksi Ikan Teri Salim Group di Desa Korowelang 

Cepiring-Kendal)” 

Hasil penelitian, “Bahwa praktik bisnis yang dijalankan UMKM 

Produksi Ikan Teri Salim Group mengenai pengupahan pekerja sebagian 

belum sesuai dengan Ekonomi Islam. Karena, majikan tidak menyebutkan 

besarnya upah yang akan diperoleh pekerjanya secara jelas sebelum 

pekerjaan dimulai. Akan tetapi, upah pekerja sudah diberikan dengan tepat 

waktu sesuai dengan perjanjian. Penetapan upah pekerja juga kurang baik, 

karena tidak menetapkan upah sesuai dengan harga produksi juga belum 

menetapkan upah sesuai dengan standar Upah Minimum Kabupaten atau 

UMK. Dalam pandangan Ilmu Ekonomi Islam pengupahan tersebut belum 

sesuai. Karena masih ada salah satu pihak yang dirugikan. Seharusnya 

upah juga disebutkan sebelum pekerjaan dimulai artinya harus ada 

perjanjian diawal pekerjaan. Upah juga harus diberikan secara adil dan 

layak, sehingga upah tersebut cukup untuk memenuhi kehidupan pekerja 

sehari-hari.”
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5. Berdasarkan hasil penelitian oleh Siti Maesaroh (2015) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Upah Kerja Buruh Cangkul 
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(Studi di Kampung Argomulyo Kecamatan Banjit Kabupaten 

Waykanan)”
108

 

Hasil penelitian, “Upah yang dibayarkan secara tunai dan upah 

ditangguhkan pada saat panen tiba. Upah yang dibayarkan secara tunai 

terdapat dua bentuk pembayarannya, yaitu upah harian lepas dan upah 

harian biasa. Selain dari nominalnya, perbedaan dari kedua bentuk 

pembayaran upah tersebut ialah terdapat pada jatah makannya.berbeda 

dengan upah yang ditangguhkan pada saat panen tiba dengan upah yang 

berbentuk gabah. Dimana ketika hasil panen padi yang dipanen mengalami 

kerusakan atau gagal panen maka upah yang didapat buruh tidak sesuai, 

dan ketika padi yang dipanen bagus maka buruh akan memperoleh 

keuntungan. Sedangkan tinjaun hukum Islam terhadap praktik upah buruh 

kerja cangkul  yang dibayarkan secara tunai diperbolehkan atau tidak 

menyalahi aturan. Namun praktik upah kerja buruh cangkul yang 

ditangguhkan belum memenuhi syarat dalam akad upah kerja. Sebab upah 

yang diterima buruh karena hasil tanaman padi belum dapat dipastikan 

hasilnya bagus ataupun malah gagal. Upah kerja buruh cangkul yang 

terjadi di kampung Argomulyo tampaknya mengandung unsur 

ketidakpastian dan unsur ghahar yang dalam Islam dilarang 

keberadaannya karena mudharatnya lebih besar dirasakan oleh para buruh 

dari pada kemaslahatannya.” 
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Dengan demikian, meskipun di atas telah disebutkan adanya 

penelitian dengan tema yang serupa dengan penelitian yang peneliti 

lakukan, akan tetapi dari segi subjek, objek dan tempat penelitian yang 

berbeda, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam  

tentang Tinjuan Hukum Islam terhadap Upah Model Make up Tutorial 

yang Dipublikasikan Melalui Media Sosial Instagram Pada Salon SS 

Cosmetic di Kota Metro. 
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